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RINGKASAN

Tahu sebagai hasil olahan tanaman kedelai merupakan salah satu makanan kaya
protein yang sudah sangat akrab dengan kehidupan masyarakat saat ini. Harga tahu
yang relatif terjangkau menjadikannya banyak dikonsumsi oleh berbagai kalangan.
Produsen tahu di Indonesia lebih didominasi oleh industri skala rumahan (home
industry) dengan memanfaatkan teknologi yang sangat sederhana, akibatnya produksi
tahu menjadi terbatas dengan penghasilan yang hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Industri tahu di Indonesia juga menyisakan permasalahan terkait
limbah yang dihasilkan. Limbah sisa produksi tahu memiliki bau yang tidak sedap dan
dapat mencemari lingkungan. Sejauh ini, limbah padat tahu hanya dimanfaatkan untuk
pakan ternak dengan harga jual yang relatif murah, sehingga belum mampu
meningkatkan penghasilan mereka. Karena itulah, perlu dilakukan transfer Iptek guna
memanfaatkan limbah padat tersebut menjadi produk pangan dengan nilai jual yang
lebih tinggi, sehingga mampu meningkatkan penghasilan dan taraf kesejahteraan para
produsen tahu dan masyarakat sekitarnya.

Tim pengusul menawarkan pemanfaatan limbah padat tahu sebagai upaya
diversifikasi produk pangan karena berdasarkan komposisi kimianya, limbah padat
mengandung komponen-komponen yang bermanfaat bagi tubuh. Metode pendekatan
yang akan ditawarkan kepada kelompok produsen tahu (kelompok produsen tahu Desa
Wonosuko, Kecamatan Tamanan dan kelompok produsen tahu Desa Taman, Kecamatan
Grujugan) Kabupaten Bondowoso adalah memberikan pengetahuan dan pelatihan
tentang penerapan Iptek pada pengolahan limbah industri tahu sebagai produk pangan.
Adapun produk yang akan dibuat adalah nugget dan stik ampas tahu.

Kegiatan ini adalah mendapat sambutan yang baik oleh kelompok pengusaha
pemanfaatan ampas tahu di Kecamatan Tamanan dan Grujugan, Kabupaten
Bondowoso. Secara umum, kegiatan pelatihan pembuatan nugget dan stik ampas tahu
berjalan dengan lancar dan terkoordinasi dengan baik di setiap tahapannya. Bekal ilmu
pengetahuan dan teknologi yang diperoleh dimanfaatkan dan diterapkan dengan baik.
Mitra dapat mengolah ampas tahu menjadi nugget dan stik serta memasarkan produk
yang dihasilkan. Diversifikasi produk ini dapat meningkatkan nilai jual ampas tahu
serta meningkatkan penghasilan para produsen tahu dan masyarakat di sekitarnya.



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan karunia-Nya maka
laporan akhir pengabdian yang berjudul “I,M Kelompok Pengusaha Pemanfaatan
Ampas Tahu di Kabupaten Bondowoso” dapat disusun. Besar harapan kami terhadap
keberlanjutan program ini dan mitra dapat memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya
dari kegiatan ini.

Menyadari masih adanya kekurangan dalam penyusunan laporan kemajuan
pengabdian ini, kami mengharapkan masukan dan saran agar program pengabdian
serupa di masa mendatang dapat terlaksana dengan baik. Tidak lupa kami
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang terlibat
yang telah membantu kegiatan ini dari awal sampai akhir, terutama Universitas Jember
dan DIKTI yang telah memberikan bantuan dana sehingga pengabdian ini dapat
terlaksana dengan baik..

Jember, November 2017
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. ANALISIS SITUASI

Tahu sebagai hasil olahan tanaman kedelai merupakan salah satu makanan
kaya protein yang sudah sangat akrab dengan kehidupan masyarakat saat ini. Tahu yang
telah dikenal sejak zaman dahulu, berasal dari daratan Cina dan dikenal dengan nama
Tao Hu, yang artinya adalah kacang hancur. Kandungan protein nabati dalam tahu
meski tidak sebaik protein hewani, namun memiliki peranan berarti dalam memperbaiki
nilai gizi masyarakat Indonesia. Harga yang relatif terjangkau menjadikan tahu sebagai
salah satu makanan yang banyak dikonsumsi oleh berbagai kalangan (Auliana, 2012).

Produsen tahu di Indonesia sendiri lebih banyak didominasi oleh industri skala
rumahan (home industry). Hal ini wajar dikarenakan proses pembuatannya yang cukup
mudah dan didukung oleh teknologi sederhana. Industri tahu skala rumahan banyak
berkembang di berbagai daerah, termasuk di kawasan Kecamatan Tamanan dan
Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso, Propinsi Jawa Timur. Di daerah tersebut
terdapat beberapa home industry tahu, tepatnya di Desa Wonosuko dan Desa Taman.

Kecamatan Tamanan merupakan salah satu kecamatan dari 23 kecamatan yang
berada di Kabupaten Bondowoso dengan jarak kurang lebih 20 km arah selatan dari
ibukota kabupaten. Secara geografis, kecamatan Tamanan terletak pada ketinggian 345
meter di atas permukaan laut dengan luas wilayah mencapai 2.979,9 hektar serta dihuni
oleh sekitar 37.943 jiwa. Kecamatan Tamanan terdiri dari 9 desa yang salah satunya
adalah Desa Wonosuko. Selain Kecamatan Wonosuko, ada pula Kecamatan Grujugan
dengan jarak kurang lebih 7 km arah Selatan dari ibukota kabupaten. Secara geografis
Kecamatan Grujugan terletak pada ketinggian 304 - 506 meter di atas permukaan laut.
Kecamatan Grujugan memiliki luas wilayah mencapai 36,14 km? serta terbagi menjadi
11 desa, yang salah satunya adalah Desa Taman. Kecamatan Grujugan sendiri dihuni
oleh sekitar 35.662 jiwa. Salah satu mata pencaharian yang dilakukan oleh penduduk
yang ada di kedua desa tersebut adalah sebagai produsen tahu baik sebagai pemilik

maupun pekerja pada home industry tahu (BPS Kabupaten Bondowoso, 2015).
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Gambar 1.1. Sentra produksi tahu di Kecamatan Tamanan, Kabupaten Bondowoso

Disamping tahu sebagai hasil produksi yang utama, industri tahu juga
menghasilkan limbah baik limbah padat maupun limbah cair. Pemanfaatan limbah di era
globalisasi seperti sekarang ini masih kurang mendapatkan perhatian masyarakat
termasuk para produsen tahu. Hal ini disebabkan karena masih minimnya pengetahuan
masyarakat akan kandungan dalam limbah tahu. Kebanyakan masyarakat termasuk para
produsen tahu hanya berpikir bahwa limbah hanya mendatangkan dampak negatif.
Menurut Direktorat Gizi Kementerian Kesehatan, ampas tahu yang merupakan limbah
padat adalah salah satu altenatif sumber serat yang merupakan hasil sampingan dalam
pembuatan tahu. Ampas tahu mengandung 84,1% air, 5,0% protein, 2,1% lemak, 8,1%
karbohidrat dan 4,1% serat pangan. Saat ini, ampas tahu banyak dimanfaatkan untuk
diolah menjadi makanan, seperti oncom dan tempe gembus (Anonim, 2013).

Berdasarkan hasil observasi, dari sisi produksi, home industry tahu baik yang
berada di Kecamatan Tamanan maupun Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso
masih menggunakan teknologi sederhana dimana proses perebusan bubur kedelai hasil
penggilingan masih menggunakan tungku berbahan bakar kayu, sementara dari sisi
pemasaran, para produsen tahu ini masih menjual produk tahu mereka baik yang masih
mentah maupun tahu goreng ke pasar-pasar tradisional dan untuk memenuhi pesanan.
Limbah padat hasil pengolahan tahu yang dapat digunakan sebagai pakan ternak pun
dijual berdasarkan pesanan dengan harga yang relatif murah yakni sekitar 12 ribu rupiah
per karung dengan berat 20-25 kg. Para produsen tahu ini sepenuhnya hanya



mengandalkan hasil produksi tahu sebagai pemasukan utamanya. Padahal apabila
pemanfaatan limbah padat tahu tersebut bisa dioptimalkan, tentunya para produsen tahu
akan mendapatkan sumber penghasilan tambahan yang tidak kalah besarnya bila
dibandingkan pendapatan penjualan tahu sebagai produk utama mereka. Selain itu,
kesejahteraan masyarakat di kawasan tersebut juga terbilang rendah karena sebagian
besar hanya bekerja sebagai petani dan buruh. Oleh karea itulah, apabila masyarakat
sekitarnya juga dapat turut serta dalam pemanfaatan limbah tahu menjadi produk
pangan, maka kesejahteraan masyarakat juga dapat ditingkatkan.

B. PERMASALAHAN MITRA

Home industry tahu di Kecamatan Tamanan dan Kecamatan Grujugan,
khususnya di Desa Wonosuko dan Desa Taman masih menyisakan permasalahan terkait
limbah yang dihasilkan. Tidak semua home industry tahu memiliki unit pengolahan
limbah yang ideal dan terstandar sehingga berpotensi untuk mencemari lingkungan di
sekitarnya. Limbah padat yang merupakan bahan sisa dari perasan bubur kedelai pada
saat pembuatan tahu memiliki sifat yang cepat basi dan dapat menimbulkan bau tidak
sedap apabila tidak segera ditangani dalam waktu 12 jam setelah dihasilkan.

Para produsen tahu masih kurang bisa memanfaatkan limbah yang dihasilkan.
Sejauh ini, limbah padat tahu hanya dimanfaatkan untuk pakan ternak dengan harga jual
yang sangat murah, sehingga belum bisa menambah penghasilan secara signifikan.
Penghasilan dari produksi tahu hanya mampu menutup biaya produksi dan cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Biaya produksi dapat melambung tinggi ketika
harga kedelai mengalami kenaikan yang sangat signifikan akibat menurunnya pasokan.
Saat harga kedelai melambung, para produsen tahu berpikir keras mencari akal
bagaimana cara mereka tetap dapat memproduksi tahu, dengan harga jual yang tetap
namun harus dapat menutupi biaya produksi yang tinggi. Sehingga tidak dipungkiri
industri tahu terancam gulung tikar khususnya bagi para produsen yang hanya
mengandalkan omzetnya dari hasil penjualan tahu sebagai produk utama.

Sementara itu, masyarakat di sekitar kawasan tersebut kebanyakan hanya

bekerja sebagai petani dan buruh yang pendapatannya secara ekonomi masih sangat



kecil, apalagi sebagian besar istri mereka kebanyakan hanya sebagai ibu rumah tangga.
Pendapatan mereka biasanya hanya cukup untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari saja.

Oleh karena itu, perlu dipikirkan suatu cara untuk mendapatkan solusi terbaik
dalam menyelesaikan permasalahan limbah padat tahu tersebut sehingga tidak
mencemari lingkungan, dapat dimanfaatkan dengan lebih optimal serta membantu

meningkatkan omzet para produsen tahu dan masyarakat sekitar pada umumnya.



BAB 2. TARGET DAN LUARAN

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra yang telah dipaparkan

pada bab sebelumnya, tim pengusul berupaya merancang sebuah solusi yang cukup

efektif dan efisien guna membantu pengoptimalan pemanfaatan limbah padat tahu serta

sebagai upaya untuk meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat khususnya para

produsen tahu yang ada di wilayah Desa Wonosuko, Kecamatan Tamanan dan Desa

Taman, Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso. Solusi yang ditawarkan beserta

target luaran yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan transfer pengetahuan dan memberikan pelatihan kepada mitra terkait
pengoptimalan pemanfaatan limbah padat tahu menjadi produk pangan dengan nilai
jual dan manfaat yang lebih tinggi dibandingkan apabila limbah padat tahu hanya
dijual sebagai pakan ternak.

Melakukan transfer pengetahuan kepada mitra terkait pengoptimalan model
penjualan produk pangan hasil pemanfaatan limbah padat tahu sebagai upaya untuk
meningkatkan omzet dari sisi pemasaran.

Mitra yang telah diberikan transfer pengetahuan dan pelatihan dapat
mengaplikasikan hal tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan omzet dari sisi
produksi.

Mitra yang telah diberikan transfer pengetahuan akan memiliki ide-ide kreatif lain
sebagai upaya untuk meningkatkan omzet usahanya melalui pemanfaatan limbah
padat tahu.

Peserta dapat memproduksi nugget dan stik ampas tahu secara mandiri dan
berkesinambungan.

Peserta dapat menjual produk nugget dan stik ampas tahu ke pasaran.
Meningkatnya omzet para produsen tahu.

Hasil program IbM dapat dipublikasikan melalui Jurnal Nasional.



Adapun rencana target capaian luaran tahunan dari kegiatan ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Rencana target capaian luaran yang ingin dihasilkan

Jenis Luaran Indikator
No. Capaian
1. Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Submitted
2. Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Draf
3. Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dalam Ada
bidang ekonomi
4. Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Ada
5. Peningkatan  pemahaman dan  keterampilan Rda
masyarakat
6. Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang Produk
7. Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana,
hak cipta, merek dagang, rahasia dagang, desain
produk industri, perlindungan varietas tanaman, Draf merek dagang
perlindungan topografi)
8. Buku ajar Tidak ada

Adapun spesifikasi dari produk pangan yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
1. Nugget

Nugget ampas tahu dibuat dengan cara mengombinasikan antara ampas tahu
yang masih baru dengan tepung terigu, bawang putih, garam, gula, dan lada yang
kemudian dimasukkan ke dalam alat cetak lalu dikukus. Sementara bahan untuk
memanir dapat digunakan tepung roti dan putih telur. Produk yang dihasilkan kemudian
dikemas dalam wadah praktis dan diharapkan memiliki cita rasa yang enak, bergizi serta
dapat diterima oleh pasar sebagai alternatif makanan siap saji dengan kandungan protein

nabati.



2. Stik ampas tahu

Stik ampas tahu dibuat dengan cara mengombinasikan antara ampas tahu yang
masih baru dengan tepung terigu, bawang putih, garam, gula, dan lada. Adonan yang
dihasilkan kemudian diuleni hingga tidak lengket di tangan. Setelah itu, adonan
kemudian digiling menggunakan mesin hingga siap digoreng. Produk yang dihasilkan
kemudian dikemas dalam wadah praktis dan diharapkan memiliki cita rasa yang enak,
bergizi serta dapat diterima oleh pasar sebagai alternatif snack sehat dengan kandungan

protein nabati.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Limbah yang dihasilkan oleh home industry tahu masih menjadi permasalahan
utama yang dihadapi khususnya para produsen tahu. Kebanyakan dari mereka belum
bisa memanfaatkan limbah tersebut secara optimal. Limbah padat yang dihasilkan
hanya dijual begitu saja sebagai pakan ternak dengan harga yang relatif murah.
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka tim pengusul mencoba menawarkan
solusi berupa pemanfaatan limbah padat tahu sebagai produk pangan dalam bentuk
nugget dan stik ampas tahu. Hal ini diharapkan dapat menciptakan peluang usaha yang
baru serta membantu meningkatkan omzet dan taraf kesejahteraan para produsen tahu.
Selain itu, tentunya dapat menekan jumlah limbah buangan yang dapat merusak
lingkungan di sekitarnya.

Metode pendekatan yang akan ditawarkan kepada kelompok produsen tahu
(kelompok produsen tahu Desa Wonosuko, Kecamatan Tamanan dan kelompok
produsen tahu Desa Taman, Kecamatan Grujugan) adalah memberikan pengetahuan dan
pelatihan tentang penerapan Iptek pada pengolahan limbah industri tahu sebagai produk
pangan. Adapun produk yang akan dibuat adalah nugget dan stik ampas tahu yang
memiliki harga jual tinggi serta mampu mengurangi sisa limbah buangan. Produk
pangan yang dihasilkan ini dapat menjadi alternatif makanan siap saji dan snack sehat
dengan kandungan protein nabati. Pembuatannya relatif mudah serta memiliki daya
simpan yang cukup lama. Kedua produk tersebut ditawarkan kepada produsen tahu
dengan memanfaatkan Iptek baik dalam proses produksi maupun pengemasannya.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk melaksanakan kegiatan
tersebut yaitu :

1. Observasi lanjutan di lapangan, koordinasi, serta pengurusan administrasi kegiatan.

2. Pembuatan buku pegangan berisi materi pelatihan.

3. Sosialisasi mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dan penyebaran undangan
pada produsen tahu.

4. Pemberian penyuluhan tentang pemanfaatan limbah padat tahu sebagai produk

pangan beserta manfaat, teknik pengemasaan, dan teknik pemasarannya.



5. Memberikan keterampilan cara mengolah limbah padat tahu menjadi produk nugget
dan stik ampas tahu dengan memanfaatkan teknologi tepat guna.

6. Praktik pembuatan dan pengemasan produk nugget dan stik ampas tahu
menggunakan peralatan yang telah disediakan.

7. Pendampingan proses produksi selama 1 bulan.

8. Pendampingan proses pemasaran selama 3 bulan.

9. Analisis pendapatan.

Para kelompok produsen tahu diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. Bentuk partisipasi yang diharapkan
adalah menghadiri seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari kegiatan penyuluhan,
pendidikan, dan pelatihan dalam proses pembuatan produk pangan serta pemanfaatan
teknologi tepat guna yang digunakan dalam proses produksi. Peserta diharapkan dapat
memahami cara pembuatan produk nugget dan stik ampas tahu hingga cara mengemas
produk tersebut. Peserta diharapkan juga dapat memasarkan produk yang telah
dihasilkan sehingga dapat meningkatkan omzet.

Dengan demikian, pada akhirnya setelah dilakukan transfer Iptek, peserta
mampu menghasilkan produk nugget dan stik ampas tahu secara mandiri dan
berkesinambungan. Kedua produk tersebut tentunya diharapkan memiliki cita rasa yang
enak, bergizi serta dapat diterima oleh pasar sebagai alternatif makanan siap saji

ataupun snack sehat dengan kandungan protein nabati.



BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) Universitas Jember
merupakan salah satu lembaga pelaksana dalam kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi,
khususnya dalam penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. LPM
mengkoordinasikan seluruh kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ada di
lingkungan Universitas Jember, baik yang dilakukan oleh mahasiswa, yakni kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN), maupun oleh tenaga pendidik. LPM berperan dalam
mengusahakan serta mengendalikan administrasi sumberdaya yang diperlukan dalam
melakukan transfer hasil pendidikan dan penelitian kepada masyarakat melalui berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa.

Ketua tim pelaksana dan anggota yang merupakan dosen di Fakultas Farmasi
Universitas Jember telah memiliki pengalaman yang cukup di bidang pengabdian
masyarakat, khususnya terkait bidang sosial dan kesehatan. Ketua tim pelaksana dan
salah seorang anggota juga memiliki pengalaman kegiatan yang serupa dengan usulan
kegiatan saat ini, yakni terkait dengan pengolahan produk pangan berbasis limbah
industri tahu. Tim pengusul juga memiliki banyak pengalaman dalam penelitian,
khususnya yang terkait dengan bidang ilmu farmasi, farmakologi dan farmasi klinik.
Berbekal pengetahuan akan pentingnya konsumsi makanan bergizi dalam meningkatkan
kualitas kesehatan serta pengalaman tersebut, maka kegiatan ini diharapkan dapat
dilaksanakan dengan baik.

Kegiatan ini masih dalam lingkup keilmuan tim pengusul dikarenakan
memanfaatkan bahan yang awalnya dianggap tidak berguna menjadi berguna. Dari segi
kesehatan, limbah tahu, dalam hal ini ampas tahu masih mengandung nutrien-nutrien
yang bermanfaat bagi tubuh, diantaranya karbohidrat, protein, dan lemak, serta
kandungan senyawa aktif isoflavon yang berkhasiat sebagai antioksidan. Berbekal
pengalaman penelitian, khususnya yang terkait dengan pemanfaatan bahan alam
maupun sumber lainnya sebagai suplemen maupun obat-obatan, maka kali ini tim
pengusul mencoba memanfaatkan bahan sisa pengolahan industri tahu untuk produk
pangan. Produk pangan tersebut juga bermafaat bagi kesehatan karena mengandung

serat dan protein yang tinggi. Selain itu, tim pengusul yang juga memiliki pengalaman
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di bidang kewirausahaan berupaya melakukan diversifikasi produk ampas tahu dalam
rangka meningkatkan nilai ekonomi, kualitas dan daya saing bagi pengusaha yang
nantinya akan menjadi khalayak sasaran kegiatan ini. Oleh karena itulah, maka profesi
kefarmasian diperlukan guna membuka wawasan masyarakat akan pentingnya

menghasilkan produk pangan yang bergizi dan berguna bagi kesehatan.
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Hasil

Hasil yang telah dicapai pada kegiatan pengabdian ini telah mencapai tahap
pelatihan untuk dua produk yakni nugget dan stik ampas tahu. Kegiatan ini diawali
dengan melakukan observasi lanjutan di lapangan serta melakukan koordinasi dan
sosialisasi baik dengan mitra yaitu produsen tahu di daerah Kecamatan Tamanan dan
Kecamatan Grujugan maupun dengan pihak narasumber yang akan memberikan materi
penyuluhan mengenai pembuatan nugget dan stik ampas tahu. Pihak mitra sudah siap
menerima kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan dan bersedia menyiapkan bahan
baku berupa ampas tahu. Sementara, pihak narasumber yang akan memberikan materi
pelatihan cara pembuatan nugget dan stik ampas tahu adalah seorang pengusaha yang
sudah memproduksi dan memasarkan produk kerupuk yang berasal dari ampas tahu.
Persiapan lain juga dilakukan di tahap ini yang meliputi pembuatan buku panduan,
pembelian alat-alat, serta persiapan bahan-bahan pendukung lainnya.

Kegiatan lain yang dilakukan selanjutnya adalah kegiatan optimasi untuk
pembuatan nugget dan stik ampas tahu. Kegiatan optimasi yang dilaksanakan pada
tanggal 15 Juli 2017 ini bertujuan untuk menjamin bahwa formulasi yang telah
dirancang untuk produk nugget dan stik ampas tahu akan memberikan hasil sesuai
dengan yang diharapkan. Kegiatan optimasi ini juga bertujuan agar pada saat pelatihan,
para peserta mudah untuk mengikuti materi yang disampaikan, sekaligus mudah saat
melakukan praktik pembuatan nugget dan ampas tahu. Kegiatan optimasi ini diikuti
oleh kedua mitra berdasar materi yang disampaikan oleh narasumber. Pada kegiatan
optimasi ini pula, telah disiapkan modul sederhana yang berisi materi untuk
disampaikan pada saat pelatihan di minggu-minggu berikutnya. Setelah kegiatan
optimasi selesai dilaksanakan, kedua mitra dan narasumber juga telah sepakat untuk
melaksanakan pelatihan pembuatan produk nugget pada tanggal 22 Juli 2017 dan
pelatihan pembuatan produk stik ampas tahu pada tanggal 29 Juli 2017.

Kegiatan pelatihan pembuatan produk nugget dan stik ampas tahu dilakukan

secara terpisah dengan harapan waktu yang telah dialokasikan dapat dimanfaatkan
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dengan optimal, sehingga mitra benar-benar dapat memiliki pengetahuan dan
keterampilan baru terkait pemanfaatan ampas tahu menjadi produk pangan yang bernilai
gizi. Pelatihan pertama dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2017, bertempat di Desa
Wonosuko, Kecamatan Tamanan dan diikuti oleh 30 peserta. Pada pelatihan ini, diawali
dengan penyampaian materi oleh narasumber yang dilanjutkan dengan praktik.
Penyampaian materi diberikan secara campuran menggunakan bahasa pengantar bahasa
Indonesia dan bahasa Madura, karena sebagian besar peserta lebih fasih menggunakan
bahasa Madura dibandingkan bahasa Indonesia. Peserta sangat antusias mengikuti
penjelasan dari pemateri, terlebih setelah mereka mengetahui bahwa pemateri adalah
pengusaha kerupuk ampas tahu yang sudah berhasil memasarkan produknya hingga
keluar Kabupaten Bondowoso.

Setelah penyampaian materi, acara dilanjutkan dengan praktik pembuatan
nugget ampas tahu. Bahan baku berupa ampas tahu telah disediakan oleh pihak mitra
sementara bahan-bahan pendukung lainnya seperti telur, air, maizena, bawang putih,
lada bubuk, pala, garam, penyedap, tepung roti, emulsifier (CMC), tepung terigu, dan
minyak goreng disediakan oleh pihak penyelenggara. Ampas tahu yang digunakan
adalah ampas tahu yang baru, sisa produksi pada hari itu agar diperoleh ampas tahu
yang masih segar, jika sudah diinapkan akan mulai berbau kecut, dan menimbulkan rasa
yang pahit. Ampas tahu yang masih mengandung air segera disaring menggunakan
saringan kain yang rapat dan diperas, sehingga diperoleh ampas yang kesat dan tidak
mengandung air lagi. Ampas tahu kemudian ditimbang sebanyak 1 kg, lalu
dicampurkan dengan bahan-bahan lain seperti bawang putih dan pala yang sudah
dihaluskan, maizena, lada bubuk, penyedap rasa, telur, air, dan garam. Setelah
tercampur dengan homogen, adonan kemudian dimasukkan ke dalam loyang untuk
dikukus. Selain dikukus, alternatif lainnya adalah dimasukkan ke dalam freezer dan
didiamkan selama 1 malam. Setelah selesai dikukus dan didinginkan, nugget kemudian
dapat dipotong sesuai selera. Hal berikutnya yang dilakukan adalah membuat breading
dengan cara mencampurkan air, CMC, tepung terigu, dan maizena. Setelah itu potongan
nugget dicelupkan ke dalam adonan breading sebelum akhirnya potongan nugget

tersebut dilumuri dengan tepung roti. Potongan nugget yang sudah dibreading dan
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dilumuri tepung roti siap untuk digoreng dalam minyak yang sudah dipanaskan. Nugget
yang telah selesai digoreng kemudian dikemas dan diberi label.

Pelatihan kedua dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2017. Sama seperti
pelatihan pertama di tanggal 22 Juli 2017, pada pelatihan kedua inipun dilaksanakan di
Kecamatan Tamanan dan diawali dengan penyampaian materi tentang pembuatan stik
ampas tahu. Jumlah peserta yang datang pun masih sama banyaknya dengan saat
pelatihan pertama. Para peserta tampak antusias saat mendengarkan penyampaian
materi oleh narasumber. Beberapa peserta pun bahkan sempat mengajukan pertanyaan
seperti misalnya bagaimana dengan proses pemasaran dari produk stik ampas tahu yang
nantinya diproduksi oleh mereka. Setelah materi selesai disampaikan, kegiatan pun
berlanjut dengan praktik. Pada praktik pelatihan pembuatan stik ampas tahu ini, bahan
baku yang digunakan berupa ampas tahu telah disediakan oleh pihak mitra. Bahan
pendukung lain yang digunakan seperti misalnya tepung terigu, mentega, telur,
penyedap rasa, garam, air, dan minyak goreng disediakan oleh pihak penyelenggara.

Tahap awal pada pembuatan stik ampas tahu ini adalah mencampurkan semua
bahan yakni ampas tahu, tepung terigu, mentega, telur, air, penyedap rasa, dan garam.
Setelah semua bahan tercampur homogen, adonan kemudian dimasukkan ke dalam
mesin penggilingan untuk ditipiskan sesuai selera. Hal berikutnya yang dilakukan
adalah menggoreng adonan yang sudah tipis-tipis tersebut ke dalam minyak yang sudah
dipanaskan. Stik yang sudah digoreng, kemudian ditunggu hingga dingin untuk
dimasukkan ke dalam kemasan dan diberi label. Nugget dan stik ampas tahu yang telah
diproduksi siap untuk dipasarkan.

Selain memberikan pelatihan pembuatan produk nugget dan stik ampas tahu,
mitra juga dibekali cara pengemasan produk yang baik dan menarik. Hal ini
dikarenakan pengemasan produk nugget dan stik ampas tahu yang telah diproduksi juga
tidak sembarangan. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin kualitas produk yang terdapat
dalam kemasan. Berdasarkan materi dari narasumber diketahui bahwa kualitas plastik
yang digunakan dan cara pengemasan yang baik (tidak bocor) akan sangat berpengaruh
terhadap masa simpan produk. Selain itu, estetika dalam mengemas produk (misalnya
diberikan dudukan di bagian bawah kemasan stik), pemberian nama dagang yang unik

dalam label yang dibuat semenarik mungkin juga dapat meningkatkan nilai jual produk.

14



Para peserta juga diajarkan bagaimana cara mengemas yang baik dan berkesempatan
untuk praktik langsung cara pengemasan produk nugget dan stik ampas tahu
menggunakan alat pengepres plastik. Contoh produk nugget dan stik ampas tahu yang
sudah dikemas dapat dilihat pada Gambar 5.1.

Gambar 5.1 Produk nugget dan stik ampas tahu

Kegiatan pendampingan, baik dalam proses produksi maupun pemasaran
dilakukan sebagai upaya menjaga keberlangsungan kegiatan transfer iptek ini.
Harapannya, peserta tidak berhenti setelah pelatihan dilaksanakan, tetap justru
termotivasi untuk membuka usaha sendiri, memiliki kreativitas dan keterampilan, serta
mampu berinovasi. Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan dalam 2 tahap, yakni pada
tanggal 23 September 2017 dan 21 Oktober 2017. Proses pendampingan dilakukan
dengan menggandeng pengusaha yang sudah berpengalaman dalam pemafaatan ampas
tahu menjadi produk tertentu dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi. . Dalam
memasarkan produknya, mitra dibantu oleh pengusaha industri rumahan yang sudah
lebih dulu bergerak di bidang pengolahan ampas tahu menjadi produk makanan olahan.
Produk yang dihasilkan dipasarkan di wilayah Kabupaten Bondowoso dan sekitarnya.
Dalam kegiatan tersebut sekaligus diisi juga dengan sesi diskusi dan sharing
pengalaman, baik dari pihak mitra maupun dari pembicara. Beberapa permasalahan
dalam proses produksi maupun pemasaran disampaikan oleh mitra. Tim pelaksana dan

pembicara mencoba menawarkan solusi atas permasalahan yang mereka sampaikan.
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Beberapa kendala yang dihadapi oleh mitra antara lain minimnya modal yang
dimiliki sehingga belum mampu melakukan produksi skala besar, serta minimnya
pengalaman mencari pasar. Hal ini diatasi dengan upaya kerjasama dengan pengusaha
pemanfaatan ampas tahu yang sudah ada, terutama dalam hal pemasaran. Sementara ini
mitra hanya menyiapkan produk yang akan dijual, sedangkan pemasaran masih dibantu
oleh pihak lain. Nantinya, diharapkan peserta dapat memproduksi bahkan memasarkan
produknya secara mandiri dan berkesinambungan. Permasalahan lain dalam proses
produksi misalnya yang masih mengandalkan tenaga manusia dan waktu pembuatan
produk yang cukup lama dapat diatasi dengan pemanfaatan beberapa teknologi, seperti
penggunaan mesin pengolah adonan otomatis (mixer), mesin penggiling bumbu, mesin
penipis dan pemotong adonan stik. Dengan adanya peralatan tersebut, dapat menghemat
waktu dan tenaga, serta meningkatkan skala produksi mitra, dari yang semula hanya
mampu memproduksi maksimal 5 kg per hari meningkat menjadi 10 kg dalam waktu
beberapa jam saja. Hal ini tentunya juga akan berdampak pada skala produksi dan
pendapatan mitra.

Pengolahan ampas tahu menjadi nugget dan stik terbukti dapat meningkatkan
nilai ekonomi limbah padat tersebut. Setiap kemasan berisi 100 gram stik dijual seharga
Rp.8.000,-. Nugget dalam bentuk mentah (tanpa breading) dijual dengan harga
Rp.20.000,-/kemasan, dimana satu kemasan ini dapat diolah menjadi 5-6 pak nugget
mentah dengan breading (Rp. 6000,-/pak) maupun nugget siap saji dengan harga
Rp.7.000,-/pak, Harga ini jauh lebih tinggi dibandingkan harga ampas tahu jika dijual
sebagai pakan ternak yang hanya Rp. 25.000,-/karung (sekitar 76 kg).

Berdasarkan hasil analisa keuangan yang dilakukan, diketahui bahwa kedua
produk tersebut dapat menghasilkan keuntungan yang cukup besar. Untuk sekali proses
produksi (total lebih kurang 10 kg) membutuhkan 10 kg ampas tahu untuk pembuatan
nugget dan 5 kg ampas tahu untuk pembuatan stik. Dengan harga jual tersebut di atas
diperoleh omzet yang nantinya setelah dikurangi dengan biaya akan menghasilkan laba
bersih Rp. 176.166,- untuk nugget dan Rp. 268.565,- untuk stik ampas tahu. Pada
akhirnya, pemanfaatan ampas tahu untuk nugget dan stik ampas tahu sebagai upaya

diversifikasi produk ini selain dapat mengatasi permasalahan limbah home industry
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tahu, sekaligus juga dapat meningkatkan nilai jual ampas tahu serta meningkatkan
omzet penghasilan para produsen tahu dan masyarakat di sekitarnya.

5.2 Luaran yang Dicapai

Adapun luaran yang dicapai dari kegiatan ini telah sesuai dengan rencana
target seperti disebutkan pada tabel 2.1. Luaran tersebut antara lain publikasi dalam
Prosiding Seminar Nasional Kewirausahaan dan Pengabdian Masyarakat, Fakultas
Farmasi, Universitas Jember yang diselenggarakan pada tanggal 14 Oktober 2017. Hasil
IbM disampaikan dalam bentuk presentasi poster, sedangkan prosiding seminar tersebut
masih dalam proses penerbitan. Capaian lainnya antara lain adanya peningkatan omzet
pada mitra yang bergerak dalam bidang ekonomi, peningkatan kuantitas dan kualitas
produk, peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat. Sementara produk yang

dihasilkan hanya sampai dalam tahap pembuatan draft merek dagang.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini adalah mendapat sambutan yang baik oleh kelompok pengusaha
pemanfaatan ampas tahu di Kecamatan Tamanan dan Grujugan, Kabupaten
Bondowoso. Secara umum, kegiatan pelatihan pembuatan nugget dan stik ampas tahu
berjalan dengan lancar dan terkoordinasi dengan baik di setiap tahapannya. Bekal ilmu
pengetahuan dan teknologi yang diperoleh dimanfaatkan dan diterapkan dengan baik.
Mitra dapat mengolah ampas tahu menjadi nugget dan stik serta memasarkan produk
yang dihasilkan. Diversifikasi produk ini dapat meningkatkan nilai jual ampas tahu

serta meningkatkan penghasilan para produsen tahu dan masyarakat di sekitarnya.
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Lampiran 1. Cara Pembuatan Nugget dan Stik Ampas Tahu

A. Cara Membuat Nugget Ampas Tahu

Alat:

" Blender (Dough Mixer)
. Loyang

. Alat pengukus / freezer
. Pisau

Bahan :

. Ampas tahu 1kg

. Telur 2 butir

. Air secukupnya

" Maizena 150 g
Bumbu-bumbu :

" Bawang putih 3-5 siung
" Lada bubuk secukupnya

" Pala bubuk secukupnya

. Garam secukupnya

" Penyedap rasa secukupnya
" Tepung roti secukupnya

" Emulsifier (CMC) 10 g
. Tepung terigu 150 g
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Cara Pembuatan :

Ampas tahu + air +
maizena + bumbu + CMC

Masukkan ke dalam blender

Blender sampai halus dan rata
y

Adonan nugget

Pindahkan ke loyang
Ratakan dengan ketinggian 1,5 cm
Masukkan dalam freezer, biarkan

semalam
4 CMC + air + terigu + maizena
Adonan nugget beku

Masukkan ke dalam blender

Potong sesuai Blender sampai halus dan rata
Potongan nugget s/ Adonan breading kental

Celupkan sampai Gulingkan berulang

seluruh permukaan kali sampai tebal

nugget tertutup adonan

breading Tepung

Nugget mentah |]:> Siap dikemas

/
Nugget siap saji |]:> Siap dikemas
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B. Cara Membuat Stik Ampas Tahu

Alat :

Alat penggiling
Bak

Centong

Wajan

Sotel

Serok

Pisau

Nampan

Bahan :

Ampas tahu 1 kg
Tepung terigu 1 kg
Mentega 1 ons

Telur 2 butir

Minyak 1 kg

Penyedap rasa 1 sachet
Garam % sendok teh
MSG secukupnya

Air secukupnya
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Cara Pembuatan :

Ampas tahu + tepung + telur + bumbu [«

Campur
Aduk sampai homogen

Adonan

Tipiskan pada penggilingan
Potong tipis sesuai selera

Stik mentah

Goreng dalam minyak panas
Angkat, tiriskan

\ 2
Stik matang |]:> Siap dikemas
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan
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Lampiran 3. Biodata Tim Pelaksana
a. ldentitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Fransiska Maria Christianty, S.Farm.,
M.Farm., Apt.

2 Jenis Kelamin P

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli

4 NIP 198404062009122008

5 NIDN 000608405

6 Tempat dan Tanggal Lahir Bondowoso, 6 April 1984

7 Email fransiska.farmasi@unej.ac.id

8 No Telepon/HP 081336690096

9 Alamat Kantor JI. Kalimantan | No. 2 Kampus Tegalboto

Jember

10 No Telepon/Faks

0331-324736/0331-324736

11 Lulusan yang telah dihasilkan S1=1orang

12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Farmakologi dan Toksikologi
2. Farmakoterapi
3. Farmakoterapi Terapan
4. Penanganan Hewan Coba

b. Riwayat Pendidikan

S-1 Apoteker

S-2

Nama Perguruan

Universitas Airlangga

Universitas Airlangga

Tinggi
Bidang llmu Farmasi Biomedik Farmasi
Tahun masuk-lulus 2003-2009 2013-2015

Judul Skripsi/Tesis

Wistar

Uji Teratogenik Campuran Serbuk
Biji Jinten Hitam, Kelabet, dan
Ginseng pada Tikus Putih Galur

Pengaruh Pemberian Alpha
Lipoic Acid dalam Mencegah
Disfungsi Endotel pada
Tikus Terinduksi LPS

Nama Pembimbing

Dr. Ir. Mizwar, M.Si.

Junaidi Khotib, Ph. D., Apt.

c. Pengalaman Penelitian 5 Tahun Terakhir

No. | Tahun Judul Penelitian

Pendanaan

Sumber Jumlah(Rp)

1 2012

Pengaruh Pemberian Jus

Mandiri 4.000.000,-

Jambu Biji terhadap Kualitas
dan Kuantitas Sperma yang
Terpapar Asap Rokok

2014 Drug Development Turunan 5-
Fluorourasil sebagai
Antikanker

Risbiniptekdok 149.976.000,-

2015-2016 | Potensi ekstrak Teh Hijau, Teh

Ditlitabmas 65.000.000,-
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Hitam, dan Teh Oolong untuk
Terapi Diabetes Melitus

d.

Pengalaman Pengabdian Masyarakat 5 Tahun Terakhir

No.

Tahun

Judul Pengabdian Masyarakat

Pendanaan

Sumber Jumlah(Rp)

2011

Penyuluhan Peningkatan Pengetahuan
tentang Diet Makanan dan Toga bagi
Kesehatan pada Warga Desa
Sumberdanti Kecamatan Sukowono

Mandiri 1.000.000,-

2012

Sosialisasi tentang Bahaya
Penyalahgunaan Narkoba pada
MasyarakatRW 01 Lingk. Krajan
Kebonsari Jember

Mandiri 450.000, -

2012

Penyuluhan Swamedikasi OWA pada
Pasien di Apotek Folia

Mandiri 420.000,-

2015

IbM Kelompok Produsen Tahu di
Kecamatan Wonosari

Ditlitabmas 45.000.000,-

e. Publikasi Artikel llmiah dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir

No. | Judul Artikel llmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun
1 Uji Teratogenik Campuran Stomatognatic-JKG 9/3/2012
Serbuk Biji Jinten Hitam, Unej
Kelabe, dan Ginseng pada
Tikus Putih Galur Wistar
2 Penggunaan obat selama Media Farmasi 7/2/2012
Kehamilan: Tinjauan dari Indonesia
Aspek Risk and Benefit Rasio
3 Uji Aktivitas Antidiabetes Prosiding Semnas ISBN: 978-602-9030-
Ekstrak Teh Hitam, Teh Fak Farmasi Unej 89-1
Oolong dan Teh 2015
Hijau secara in vivo
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Pengabdian 1bM.

Jember, 28 Mei 2016

Pengusul

Bal -

Fransiska Maria C., S.Farm., M.Farm., Apt.
NIP. 198404062009122008
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Biodata Anggota Pelaksana |

a. ldentitas Diri

1. Nama lengkap Diana Holidah, SF., Apt., M.Farm.
2. Jenis kelamin P
3. Jabatan Fungsional Lektor
4. NIP 197812212005012002
5. NIDN 0021127801
6. Tempat Tanggal Lahir Jember, 21 Desember 1978
7. E-mail dien_holy@yahoo.com
8. No telepon/HP 081234598620
0. Alamat Kantor JI. Kalimantan 1/2 Jember
10. | No. telepon/Faks (0331)324736
11. Lulusan yang dihasilkan S1=60 Orang
12. | Mata Kuliah yang diampu 1. Farmakologi |
2. Farmakokinetika
3. Biokimiall
4. Preskripsi
5. Sistem Pengobatan Sendiri
6. Farmakoterapi
b. Riwayat Pendidikan
Sk S2
NamaP T UGM Unair
Bidang limu Farmasi Biomedik Farmasi
Tahun Masuk-Lulus | 1996-2001 2008-2010

Judul skripsi/tesis/
disertasi

Pengaruh mikrokristal selulosa
terhadap sifat fisik tablet
parasetamol

Pengaruh vanadil sulfat
terhadap insulin signaling
pathway pada mencit diabetes

Nama Pembimbing | Prof. Dr. Achmad Fudholi Junaidi Khotib, Ph.D

c. Pengalaman Penelitian

No | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber | Jumlah (Rp)
1 2006 | Formulasi ekstrak teh dan jahe sebagai DIPA 5.000.000
suplemen makanan bentuk tablet effervescent | UNEJ
2 2007 | Pengaruh penambahan cabe jawa dan lada DIPA 5.000.000
hitam terhadap bioavailabilitas parasetamol UNEJ
pada tikus
3 2011 | Uji aktivitas Kunyit sebagai antidiabetes Mandiri 2.500.000
4 2013 | Pemanfaatan Tanaman Maja (Aegle marmelos) | BOPTN 36.000.000
dari kawasan meru betiri sebagai obat herbal
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terstandar untuk terapi diabetes mellitus
5 2015 | Potensi ekstrak Teh Hijau, Teh Hitam, dan Teh | Ditlitab 65.000.000
Oolong untuk Terapi Diabetes Melitus mas
d. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat
Pendanaan
N Tah Judul P bdi
° andn vaut Fengabdian Sumber Jumlah(Rp)
1. | 2011 Peningkatan pengetahuan masyarakat | Mandiri 1.000.000
tentang tanaman obat di desa
Sumberdanti
2 2012 Pemeriksaan dan penyuluhan tentang | Mandiri 1.500.000
pentakit hipertensi dan asam urat
3 2013 IbM Apoteker Kecil Ditlitabmas 40.000.000
4 2013 IbM Kesehatan gigi dan mulut di Dilabmas 40.000.000
Kampung Rambaan o
5 2015 IbM Kelompok Produsen Tahu Ditlitabmas 45.000.000
e. Publikasi Hasil Penelitian
No. | Tahun Judul Artikel llmiah Nama Jurnal Vol/nmr
1. 2007 | Pengaruh pemberian mikrokristal Spirulina Edisi Khusus
selulosa terhadap sifat fisik tablet
parasetamol
2 2011 | Uji Bioavailabilitas dan bioekuivalensi | Saintifika Vol 13 No 1
obat
3 2011 Uji Aktivitas Antidiabetes Vanadil Sainstek Volume 10,
Sulfat pada Mencit yang di induksi (Sains dan Nomor 1
Streptozotocin”. Teknologi)
4 2011 | Uji Aktivitas Anti Radikal Bebas SAINTIFIKA | Volume 13,
Kombinasi Teh (Camellia Sinensis) dan Nomor 2,
Jahe (Zingiber Officinale Roscoe)
dalam Bentuk Tablet Effervescent™.
5 2012 | Review: Pengaruh Polimorfisme SPIRULINA | Volume 7,
CYP2C9 terhadap Farmakokinetika Nomor 1
Obat Oral Antidiabetes Golongan
Sulfonilurea”.
6 2011 Review: Aliskiren, Obat Antihipertensi | Journal of Volume 1,
Baru dengan Mekanisme Penghambat Tropical Nomor 3,
Renin Pharmacy and
Chemistry,
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f. Pemakalah Seminar (Oral presentation)

No | Nama Pertemuan llmiah Judul artikel ilmiah Waktu dan tempat
1 ICPBAR The Effect of Fresh Horse Bali, 2006

Milk Treatment on
Immunoglobuline G (IgG)
Subclass Antybody Titer in
Immuned Mice

2 | Halalstech + Effect of Vanadyl Sulphate on | Bali, 2012
Liver of Diabetic Mice
3 Seminar Nasional Fak Uji Aktivitas Antidiabetes Jember, 2015
Farmasi Univ. Jember Ekstrak Teh Hitam, Teh

Oolong dan Teh
Hijau secara in vivo

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Hibah Pengabdian IbM.

Jember, 28 April 2014
Pengusul,

Diana Holidah, SF,.Apt.M.Farm
NIP. 197812212005012002
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Biodata Anggota Pelaksana Il

a. ldentitas Diri

8.
9.

10.
11.

1. | Nama lengkap Ika Norcahyanti, S.Farm., M.Sc., Apt.
2. | Jenis kelamin P

3. | Jabatan Fungsional -

4. | NIP 198505112014042001

5. | NIDN 0011058505

6. | Tempat Tanggal Lahir Jember, 11 Mei 1985

7. | E-mail pharm1105@gmail.com
8. | No telepon/HP 081336372303

9. | Alamat Kantor JI. Kalimantan 1/2 Jember
10. | No. telepon/Faks (0331) 324736

11. | Lulusan yang dihasilkan Apoteker = 40 Orang

12. | Mata Kuliah yang diampu 7. Farmasi Komunitas

UU & Etika Kefarmasian
Farmasi Rumah Sakit
Manajemen Farmasi
Komunikasi Konseling

. Riwayat Pendidikan

ST S2
NamaP T UNEJ UGM
Bidang limu Farmasi Manajemen Farmasi
Tahun Masuk- 2003-2008 2009-2011
Lulus
Judul skripsi/tesis/ | Penggunaan  Antibiotik  pada | Evaluasi Dampak
disertasi Pasien dengan Kasus Infeksi Paru | Kebijakan Harga Obat
Non TB di RS Paru Jember | Generik  Tahun 2010
Periode 1 Januari-31 Desember | terhadap Harga  Jual,
2007 Ketersediaan, dan
Keterjangkauan Obat di
Apotek Swasta Kabupaten
Jember
Nama Pembimbing | 1. dr.Arya Sidemen,SE., M.P.H. | 1. Prof. Dr. Djoko
2. Drs.Wiratmo,Apt. Wahyono, SU., Apt.
2. Dra. Tri Murti
Andayani, Sp.FRS.,
Apt.
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c. Pengalaman Penelitian

No. | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber | Jumlah (Rp)
1 2016 | Skrining Ekstrak Aktif Antimikroba dan | PNBP 100.000.000

Imunomodulator Tanaman Obat dari | UNEJ]
Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)

d. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat

Pendanaan
No. | Tah Judul P bdi
© anun ucu? T g Sumber Jumlah (Rp)
1. | 2015 | Edukasi Dagusibu Antibiotik kepada Mandiri 300.000
Masyarakat ~ Daerah ~ Kelurahan
Sumbersari Kecamatan Sumbersari
Kabupaten Jember
e. Publikasi Hasil Penelitian
No. | Tahun Judul Artikel limiah Nama Jurnal Vol/Nmr
1. 2011 | Evaluasi Dampak Kebijakan Harga | Jurnal Jurnal | Vol.1/Nmr.3

Obat Generik Tahun 2010 terhadap | Manajemen
Harga Jual, Ketersediaan, dan | dan
Keterjangkauan Obat di  Apotek | Pelayanan
Swasta Kabupaten Jember Farmasi

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Hibah Pengabdian IbM.

Jember, 27 Mei 2016

Pengusul,

Ika Norcahyanti, S.Farm., M.Sc., Apt.
NIP. 198505112014042001
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Lampiran 4. Berita Acara Serah Terima Alat

L Fs
ey

Berdasarkan Surat Perjanjian Penugasan Nomor : 836/UN25.3.2/PM/2017, yang bertanda
tangan di bawah ini:

I. NWama : Fransiska Maria Christianty, S.Farm., M.Farm., Apt.
Nip/NIDN : 1984040620091 22008
Jahatan : Asisten Ahli
Alamat : Perum Mastrip Blok R-19 Sumbersar, Jember

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama tim pelaksana diseminasi teknologi
ke masyarakat vang berjudul “IbM Kelompok Pengusaha Pemanfaatan Ampas
Tahn Kecamatan Tamanan dan Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso™
yvang selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

II. MNama : Hendra
Jabatan : Mitra 1
Alamat : Desa Wonosuko, Kecamatan Tamanan, Kabupaten Bondowoso

yang selanjuinya disebut PIHAK KEDUA

Dengan telah selesainya pekerjaan Kegiatan Diseminasi Produk Teknologi ke Masyarakat,
sepakat untuk melakukan serah terima hasil pelaksanaan kegiatan pekerjaan tersebut,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Pasal 1

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA telah melakukan program diseminasi teknologi
ke masyarakat dan mengimplementasikan barang/peralatan berupa : “mesin pembuat adonan
(mixer), penipis dan penggiling stik, mesin penggiling bumbu, alat pengemas (sealer plastik),
serta alat penggorengan”™ yang diperoleh dari kegiatan Diseminasi Produk Teknologi ke
Masyarakat dan berjalan atau berfungsi dengan baik.

Pasal 2

(1) PIHAK PERTAMA menyerahkan kepada PIHAK KEDUA hasil KEGIATAN
Diseminasi Produk Teknologi ke Masyarakat berupa “mesin pembuat adonan (mixer),
penipis dan penggiling stik, mesin penggiling bumbu, alat pengemas (sealer plastik),
serta alat pengporengan”™ sebagaimana terinei dalam Lampiran;

(2) PIHAK KEDUA menerima penyerahan sebagaimana tersebut pada ayat (1) dari
PIHAK PERTAMA.

Pasal 3

Berita Acara Serah Terima ini dibuat dengan sesungguhnya, bermeterai cukup, dan dalam
rangkap 2 (dua) dimana satu berkas dipegang oleh PIHAK PERTAMA dan satu berkas

lainnya dipegang oleh PIHAK KEDUA yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum
yang sama untuk dipergunakan sebagimana mestinya.
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PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA,
Yang Menerima, Yang Menyerahkan,

(Hendra) (Fransiska M.C., M.Farm., Apt.)
NIP. 198404062009122008

Mengetahui/Menyetujui
Ketua L.P2M
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Lampiran Berita Acara Serah Terima Barang

Nomor ARM/VIL2017
Tanggal 29 Juli 2017
Judul [bM Kelompok Pengusahn Pemanfastan Ampas Tahu
Kecamatan Tamanan dan Kecamatan Grgugan, Kabupaten
Bondowoso
Ketua . Fransiska Maria Chnstianty, 5.Farm., M.Farm., Apt.
Luaran Produk :  Mugget dan Stik Ampas Taho
Alokasi Dana Kontrak @ Rp, 46,260,000,
Fenempaton Barang Irveniars ;
Peralatan .
No | Tahun Harga Saman | Jumlah Harga
Rasan i v
Nama Barang | Spesifikasi | perolehan | ¥ (Rp) (Rp)
1 | Mesin poginel | Expeeiieil | o4 I 5,250,000 5:250.000
adonan (mixer) kg
Alat penipis :
T Kupasitas
2 | dan p:'ﬁgilmg - 27 1 3,000,000 3000, O
Mesin . i
3 | | penggiling | KeSitES | o 1 950,000 950,000
bumbu kg o
Alat pengemas | Panjang 26
| bsealer plastic) = 2017 | 260000 260,000
, Mo, 13
3 Wajan (D=30 cm) 2{!7]_? 30 30.000 D00, ()
. Bahan kayu,
f Huiil =30 cm 2007 30 5,500 165000
=20} cm,
_?" ) Serok bahan kv 2m7 30 9,000 270,000
PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA,
Yang Mencrima, Yang Menyerahkan,
/P&x
({Hendra) (Fransiska M.C., M.Farm.. Apt.)
NIP. 1984040620091 22040
Mengetahui/Menyetujui
" Kohua LP2M
{Prof. Ir. Ach » M.Agr., Ph.ID)

NIP. 1999051 7199201 1001
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Lampiran 5. Artikel limiah

Pemanfaatan Ampas Tahu Menjadi Makanan Olahan
Nugget dan Stik yang Memiliki Nilai Ekonomis Tinggi

Fransiska Maria Christianty, Diana Holidah, Ika Nor Cahyanti
Fakultas Farmasi, Universitas Jember
Email korespondensi: fransiska.farmasi@unej.ac.id

Abstrak

Saat ini, ampas tahu sebagai salah satu limbah padat industri tahu masih kurang
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Padahal, limbah padat kaya akan
kandungan protein, lemak, dan air. Sejauh ini, para pengusaha hanya memanfaatkan
ampas tahu tersebut untuk pakan ternak, bahan pembuat tempe gembos, dan kerupuk
ampas tahu, yang secara ekonomis masih belum cukup membantu meningkatkan
kesejahteraan mereka. Oleh karena itu perlu dipikirkan suatu cara untuk mendapatkan
solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan tersebut, yakni melalui upaya diversifikasi
produk. Produk yang ingin dikembangkan melalui kegiatan ini berupa nugget dan stik
ampas tahu. Kegiatan transfer pengetahuan berupa pelatihan pembuatan nugget dan stik
ampas tahu yang disampaikan oleh narasumber kepada mitra. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan di Kecamatan Tamanan dan Grujugan, Kabupaten Bondowoso dengan
melibatkan para produsen tahu dan masyarakat sekitar sebagai mitra. Narasumber juga
memberikan pendampingan produksi dan pemasaran produk yang dihasilkan, bekerja
sama dengan pengusaha industri rumahan yang sudah lebih dulu bergerak di bidang
pengolahan ampas tahu menjadi produk makanan olahan. Produk yang dihasilkan
dipasarkan di daerah Bondowoso dan sekitarnya. Diversifikasi produk ini dapat
meningkatkan nilai jual ampas tahu serta meningkatkan penghasilan para produsen tahu
dan masyarakat di sekitarnya.

Kata kunci: ampas tahu, nugget, stik, diversifikasi

I.  Pendahuluan

Tahu sebagai hasil olahan tanaman kedelai merupakan salah satu makanan kaya
protein yang sudah sangat akrab dengan kehidupan masyarakat saat ini. Harga yang
relatif terjangkau menjadikan tahu sebagai salah satu makanan yang banyak dikonsumsi
oleh berbagai kalangan (Auliana, 2012). Sementara itu, produsen tahu di Indonesia
sendiri lebih banyak didominasi oleh industri skala rumahan (home industry). Salah satu
sentra home industry tahu terletak di desa Wonosuko, Kecamatan Tamanan dan Desa

Taman, Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso, Propinsi Jawa Timur. Salah satu
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mata pencaharian yang dilakukan oleh penduduk yang ada di kedua desa tersebut adalah
sebagai produsen tahu baik sebagai pemilik maupun pekerja pada home industry tahu
(BPS Kabupaten Bondowoso, 2015).

Disamping tahu sebagai hasil produksi yang utama, industri tahu juga
menghasilkan limbah baik limbah padat maupun limbah cair. Limbah ini bila tidak
dimanfaatkan, dapat mencemari lingkungan karena sifatnya yang mudah basi.
Pemanfaatan limbah, khususnya limbah padat (ampas tahu) masih kurang mendapat
perhatian dikarenakan masih minimnya pengetahuan masyarakat akan kandungan dalam
ampas tahu (Auliana dkk, 2013). Menurut Direktorat Gizi Kementerian Kesehatan,
ampas tahu mengandung 84,1% air, 5,0% protein, 2,1% lemak, 8,1% karbohidrat dan
4,1% serat pangan (Anonim, 2013). Sejauh ini, berdasarkan hasil observasi, ampas tahu
sebagian besar dimanfaatkan untuk pakan ternak dan sebagian kecil diolah menjadi
makanan, seperti oncom, tempe gembus, dan kerupuk ampas tahu, yang secara
ekonomis masih belum cukup membantu meningkatkan kesejahteraan mereka. Padahal
apabila pemanfaatan limbah padat tahu tersebut bisa dioptimalkan, tentunya para
produsen tahu maupun masyarakat sekitar akan mendapatkan penghasilan yang tidak
kalah besarnya bila dibandingkan pendapatan penjualan tahu sebagai produk utama
mereka.

Oleh karena itu, perlu dipikirkan suatu cara untuk mendapatkan solusi terbaik
dalam menyelesaikan permasalahan limbah padat tahu tersebut sehingga tidak
mencemari lingkungan, dapat dimanfaatkan dengan lebih optimal melalui upaya
diversifikasi produk. Hal ini diharapkan dapat membantu meningkatkan omzet para
produsen tahu dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya.

Il.  Metode Pelaksanaan

Metode pendekatan yang ditawarkan kepada kelompok pengusaha pemanfaatan
ampas tahu adalah memberikan pengetahuan dan pelatihan tentang penerapan Iptek
pada pengolahan limbah industri tahu sebagai produk pangan. Adapun produk yang
akan dibuat adalah nugget dan stik ampas tahu yang memiliki harga jual tinggi serta
mampu mengurangi sisa limbah buangan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di
Kecamatan Tamanan dan Grujugan, Kabupaten Bondowoso dengan melibatkan para

produsen tahu dan masyarakat sekitar sebagai mitra.
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Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut
meliputi: observasi lanjutan di lapangan, koordinasi, serta pengurusan administrasi
kegiatan; pembuatan buku pegangan berisi materi pelatihan; sosialisasi mengenai
kegiatan yang akan dilaksanakan dan penyebaran undangan pada produsen tahu;
pemberian penyuluhan tentang pemanfaatan limbah padat tahu sebagai produk pangan
beserta manfaat, teknik pengemasaan, dan teknik pemasarannya; memberikan
keterampilan cara mengolah limbah padat tahu menjadi produk nugget dan stik ampas
tahu dengan memanfaatkan teknologi tepat guna; praktik pembuatan dan pengemasan
produk nugget dan stik ampas tahu menggunakan peralatan yang telah disediakan;
pendampingan proses produksi dan pemasaran; serta analisis pendapatan.

Adapun cara pembuatan produk dari ampas tahu adalah sebagai berikut.

2.1 Pembuatan Nugget Ampas Tahu

Ampas tahu, telur, air, maizena, bawang putih, lada bubuk, pala bubuk, garam,
penyedap rasa, dimasukkan ke dalam blender dan digiling sampai halus. Selanjutnya
adonan dimasukkan ke dalam loyang, diratakan dengan ketinggian 1,5 cm, kemudian
dimasukkan ke dalam freezer selama satu malam. Nugget beku kemudian dipotong
sesuai selera. Setelah itu breading dibuat dengan cara menyiapkan 10 gr CMC dan
dicampurkan ke dalam 350 ml air, 150 gr terigu, dan 150 gr maizena. Kemudian
campuran dimasukkan ke dalam blender lalu tambahkan 200 ml air hingga menjadi
adonan kental. Nugget yang sudah dipotong dicelupkan ke dalam adonan breading
sampai seluruh permukaan nugget tertutup oleh adonan, selanjutnya digulingkan pada
tepung roti. Nugget kemudian digoreng di dalam minyak panas hingga matang. Nugget
dapat dikemas dalam bentuk nugget beku (tanpa breading), nugget mentah beku
(setelah ditambahkan breading), maupun nugget siap saji.

2.2 Pembuatan Stik Ampas Tahu

Tepung, ampas tahu, telur, dan bumbu dicampur dan diblender. Mentega 1 ons
dididihkan dan ditambah dengan 200 mL air, kemudian dimasukkan ke dalam campuran
dan diaduk sampai menjadi adonan yang kalis. Adonan selanjutnya ditipiskan pada alat
penggilingan atau dipotong tipis sesuai selera. Kemudian stik digoreng dalam minyak
yang sudah dipanaskan sampai matang dan kering. Hasil gorengan ditiriskan dan stik

siap dikemas

41



I1l. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini diawali dengan melakukan observasi lanjutan di lapangan serta
melakukan koordinasi dan sosialisasi baik dengan mitra yaitu produsen tahu dan
masyarakat sekitar di Kecamatan Tamanan dan Kecamatan Grujugan maupun dengan
pihak narasumber yang akan memberikan materi penyuluhan mengenai pembuatan
nugget dan stik ampas tahu. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pihak mitra sangat
antusias dan siap menerima kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan dan bersedia
menyiapkan bahan baku berupa ampas tahu. Sementara, pihak narasumber yang akan
memberikan materi pelatihan, mulai dari cara pembuatan nugget dan stik ampas tahu,
termasuk pengemasan dan pemasarannya adalah seorang pengusaha yang sudah
berpengalaman memproduksi dan memasarkan produk kerupuk yang berasal dari ampas
tahu. Persiapan lain juga dilakukan di tahap ini yang meliputi pembuatan buku panduan
yang berisi sedikit uraian terkait limbah tahu, kandungan gizinya, serta pemanfaatan
ampas tahu menjadi beberapa produk olahan pangan, khususnya ngget dan stik ampas
tahu. Selain itu, dilakukan pembelian alat-alat penunjang kegiatan pelatihan, serta
persiapan bahan-bahan yang diperlukan untuk proses pelatihan.

Kegiatan optimasi dilakukan terlebih dahlu untuk menjamin bahwa formulasi
yang telah dirancang untuk produk nugget dan stik ampas tahu akan memberikan hasil
sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan optimasi ini juga bertujuan agar diperoleh
komposisi bahan yang tepat untuk menghasilkan produk yang enak, bergizi, dan renyah
pada produksi skala kecil sebagai permulaan. Selain itu, diharapkan pada saat pelatihan,
para peserta mudah untuk mengikuti materi yang disampaikan, sekaligus mudah saat
melakukan praktik pembuatan nugget dan ampas tahu. Kegiatan optimasi ini diikuti
oleh perwakilan kedua mitra berdasar materi yang disampaikan oleh narasumber. Pada
kegiatan optimasi ini pula, telah disiapkan modul sederhana yang berisi materi untuk
disampaikan pada saat pelatihan di minggu-minggu berikutnya. Kegiatan ini berjalan
dengan lancar dan didapatkan formulasi/komposisi yang paling sesuai untuk pembuatan
nugget dan stik ampas tahu.

Kegiatan pelatihan pembuatan produk nugget dan stik ampas tahu dilakukan

secara terpisah dengan harapan waktu yang telah dialokasikan dapat dimanfaatkan

42



dengan optimal, sehingga mitra benar-benar dapat memiliki pengetahuan dan
keterampilan baru terkait pemanfaatan ampas tahu menjadi produk pangan yang bernilai
gizi. Pelatihan pertama difokuskan untuk pembuatan nugget ampas tahu, bertempat di
Desa Wonosuko, Kecamatan Tamanan dan diikuti oleh 30 peserta. Pelatihan ini diawali
dengan penyampaian materi oleh narasumber yang dilanjutkan dengan praktik.
Penyampaian materi diberikan secara campuran menggunakan bahasa pengantar bahasa
Indonesia dan bahasa Madura, karena sebagian besar peserta lebih fasih menggunakan
bahasa Madura dibandingkan bahasa Indonesia. Peserta sangat antusias mengikuti
penjelasan dari pemateri, terlebih setelah mereka mengetahui bahwa pemateri adalah
pengusaha kerupuk ampas tahu yang sudah berhasil memasarkan produknya hingga
keluar Kabupaten Bondowoso.

Setelah penyampaian materi, acara dilanjutkan dengan praktik pembuatan
nugget ampas tahu. Bahan baku berupa ampas tahu telah disediakan oleh pihak mitra
sementara bahan-bahan pendukung lainnya seperti telur, air, maizena, bawang putih,
lada bubuk, pala, garam, penyedap, tepung roti, emulsifier (CMC), tepung terigu, dan
minyak goreng disediakan oleh pihak penyelenggara. Ampas tahu yang digunakan
adalah ampas tahu yang baru, sisa produksi pada hari itu agar diperoleh ampas tahu
yang masih segar, jika sudah diinapkan akan mulai berbau kecut, dan menimbulkan rasa
yang pahit. Ampas tahu yang masih mengandung air segera disaring menggunakan
saringan kain yang rapat dan diperas, sehingga diperoleh ampas yang kesat dan tidak
mengandung air lagi. Nugget ampas tahu dibuat dengan cara mengombinasikan antara
ampas tahu yang masih baru dengan tepung terigu, bawang putih, garam, gula, dan lada
yang kemudian dimasukkan ke dalam alat cetak lalu dikukus. Sementara bahan untuk
memanir dapat digunakan tepung roti dan putih telur. Setelah digoreng, nugget yang
dihasilkan kemudian dikemas dalam wadah praktis dan diberi label. Produk ini memiliki
cita rasa yang enak, bergizi serta dapat diterima oleh pasar sebagai alternatif makanan
siap saji dengan kandungan protein nabati. Selain nugget siap saji, diberikan pula
alternatif lain untuk memudahkan pemasaran, seperti nugget beku (tanpa breading),
nugget mentah beku (setelah ditambahkan breading). Hal ini dikarenakan masa simpan
nugget siap saji yang lebih singkat (1 hari pada suhu ruang) dibandingkan nugget dalam
bentuk beku (1-3 bulan).
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Sama seperti sebelumnya, pelatihan kedua juga dilaksanakan di Kecamatan
Tamanan dan diawali dengan penyampaian materi tentang pembuatan stik ampas tahu.
Jumlah peserta yang datang pun masih sama banyaknya dengan saat pelatihan pertama.
Para peserta tampak antusias saat mendengarkan penyampaian materi oleh narasumber.
Beberapa peserta pun bahkan sempat mengajukan pertanyaan seperti misalnya
bagaimana dengan proses pemasaran dari produk stik ampas tahu yang nantinya
diproduksi olen mereka. Setelah materi selesai disampaikan, kegiatan pun berlanjut
dengan praktik. Pada praktik pelatihan pembuatan stik ampas tahu ini, bahan baku yang
digunakan berupa ampas tahu telah disediakan oleh pihak mitra. Stik ampas tahu dibuat
dengan cara mengombinasikan antara ampas tahu dengan tepung terigu, bawang putih,
garam, gula, dan lada. Adonan yang dihasilkan kemudian diuleni hingga tidak lengket
di tangan. Setelah itu, adonan kemudian digiling menggunakan mesin hingga siap
digoreng. Stik yang sudah digoreng, kemudian ditunggu hingga dingin untuk
dimasukkan ke dalam kemasan dan diberi label. Stik ampas tahu ini memiliki cita rasa
yang enak, gurih, dan renyah.

Pengemasan produk nugget dan stik ampas tahu yang telah diproduksi juga tidak
sembarangan. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin kualitas produk yang terdapat
dalam kemasan. Berdasarkan materi dari narasumber diketahui bahwa kualitas plastik
yang digunakan dan cara pengemasan yang baik (tidak bocor) akan sangat berpengaruh
terhadap masa simpan produk. Selain itu, estetika dalam mengemas produk (misalnya
diberikan dudukan di bagian bawah kemasan stik), pemberian nama dagang yang unik
dalam label yang dibuat semenarik mungkin juga dapat meningkatkan nilai jual produk.
Para peserta juga diajarkan bagaimana cara mengemas yang baik dan berkesempatan
untuk praktik langsung cara pengemasan produk nugget dan stik ampas tahu
menggunakan alat pengepres plastik. Contoh produk nugget dan stik ampas tahu yang

sudah dikemas dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1. Produk nugget dan stik ampas tahu

Kegiatan pendampingan, baik dalam proses produksi maupun pemasaran
dilakukan sebagai upaya menjaga keberlangsungan kegiatan transfer iptek ini.
Harapannya, peserta tidak berhenti setelah pelatihan dilaksanakan, tetap justru
termotivasi untuk membuka usaha sendiri, memiliki kreativitas dan keterampilan, serta
mampu berinovasi. Proses pendampingan dilakukan dengan menggandeng pengusaha
yang sudah berpengalaman dalam pemafaatan ampas tahu menjadi produk tertentu
dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi. Dalam memasarkan produknya, mitra dibantu
oleh pengusaha industri rumahan yang sudah lebih dulu bergerak di bidang pengolahan
ampas tahu menjadi produk makanan olahan. Produk yang dihasilkan dipasarkan di
wilayah Kabupaten Bondowoso dan sekitarnya.

Beberapa kendala yang dihadapi oleh mitra antara lain minimnya modal yang
dimiliki sehingga belum mampu melakukan produksi skala besar, serta minimnya
pengalaman mencari pasar. Hal ini diatasi dengan upaya kerjasama dengan pengusaha
pemanfaatan ampas tahu yang sudah ada, terutama dalam hal pemasaran. Sementara ini
mitra hanya menyiapkan produk yang akan dijual, sedangkan pemasaran masih dibantu
oleh pihak lain. Nantinya, diharapkan peserta dapat memproduksi bahkan memasarkan
produknya secara mandiri dan berkesinambungan.

Pengolahan ampas tahu menjadi nugget dan stik terbukti dapat meningkatkan nilai
ekonomi limbah padat tersebut. Setiap kemasan berisi 100 gram stik dijual seharga
Rp.8.000,-. Nugget dalam bentuk mentah (tanpa breading) dijual dengan harga
Rp.20.000,-/kemasan, dimana satu kemasan ini dapat diolah menjadi 5-6 pak nugget

mentah dengan breading (Rp. 6000,-/pak) maupun nugget siap saji dengan harga
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Rp.7.000,-/pak, Harga ini jauh lebih tinggi dibandingkan harga ampas tahu jika dijual
sebagai pakan ternak yang hanya Rp. 25.000,-/karung (sekitar 76 kg).

Berdasarkan hasil analisa keuangan yang dilakukan, diketahui bahwa kedua
produk tersebut dapat menghasilkan keuntungan yang cukup besar. Untuk sekali proses
produksi (total lebih kurang 10 kg) membutuhkan 10 kg ampas tahu untuk pembuatan
nugget dan 5 kg ampas tahu untuk pembuatan stik. Dengan harga jual tersebut di atas
diperoleh omzet yang nantinya setelah dikurangi dengan biaya akan menghasilkan laba
bersih Rp. 176.166,- untuk nugget dan Rp. 268.565,- untuk stik ampas tahu. Pada
akhirnya, pemanfaatan ampas tahu untuk nugget dan stik ampas tahu sebagai upaya
diversifikasi produk ini selain dapat mengatasi permasalahan limbah home industry
tahu, sekaligus juga dapat meningkatkan nilai jual ampas tahu serta meningkatkan

omzet penghasilan para produsen tahu dan masyarakat di sekitarnya.

IV. Kesimpulan

Kegiatan ini adalah mendapat sambutan yang baik oleh kelompok pengusaha
pemanfaatan ampas tahu di Kecamatan Tamanan dan Grujugan, Kabupaten
Bondowoso. Secara umum, kegiatan pelatihan pembuatan nugget dan stik ampas tahu
berjalan dengan lancar dan terkoordinasi dengan baik di setiap tahapannya. Bekal ilmu
pengetahuan dan teknologi yang diperoleh dimanfaatkan dan diterapkan dengan baik.
Mitra dapat mengolah ampas tahu menjadi nugget dan stik serta memasarkan produk
yang dihasilkan. Diversifikasi produk ini dapat meningkatkan nilai jual ampas tahu

serta meningkatkan penghasilan para produsen tahu dan masyarakat di sekitarnya.
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